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Kripto dan FOMO
Aprianto Cahyo Nugroho out atau FOMO menarik diulas. dan nafsu da-
aprianta cahyo®bisnis.com FOMO memang tak bisa jauh-jauh lam mengambil

unia kripto belakangan

diramaikan oleh kisah

pesohor yang gencar

meluncurkan token aset
kripto. Keriuhan ini bukan tanpa
sebab. Alasannya, investor token
ini berkicau di media sosial karena
aset yang mereka investasikan
menguap setelah Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) melarang perdagangan
token tersebut.

Banyak investor mengeluh dan
bingung mengapa nilai investasi
mereka berkurang bahkan hingga
lebih dari 509% setelah pengumum-
an Bappebti. Ada pula investor
yang heran uang Rp25 juta yang
dibelikan token tersebut hilang
hingga tersisa Rpl2 juta.

Setelah heboh, belakangan Bap-
pebti meluruskan penyataannya.
Kalangan pesohor pun mengaku
tengah mengurus izin perdagangan.
Tak aval, harga token kembali naik.

Dalam hal ini, fear of missing

dari kalangan investor pemula
yvang memutuskan investasi tanpa
berpikir panjang. Kebanyakan takut
tidak ikut menikmati keuntungan
seperti vang diperoleh orang lain.

Tak mengherankan memang,
karena sebagian yang tertarik me-
rupakan pengikut atau penggemar.
Mereka juga umumnya investor
pemula di dunia aset kripto vang
mendengar cerita-cerita sukses
orang lain dalam mendulang
pundi-pundi cuan.

Ini juga yang dimanfaatkan
investor lain yang lebih berpenga-
laman untuk exit dan mendulang
cuan. Hal vang akan ditekankan
kali ini bukanlah asal usul instru-
men investasi tersebut, maupun
apakah investasi tersebut legitimate
atau investasi bodong.

Dalam kasus ini sang pesohor
telah beritikat baik mengurus se-
gala perizinannya, sehingga paling
tidak, kemungkinan instrumen
investasinya bodong berkurang.

Lalu bagaimana mengelola akal

keputusan investasi. Jangan sampai
mengambil keputusan yang salah
hanya karena ikut-ikutan dan beru-
jung boncos.

Setiap investor, baik itu pemu-
la maupun berpengalaman, perlu
mempelajari instrumen investa-
si yang hendak dipilih. Terlebih
aset kripto merupakan instrumen
dengan volatilitas tinggi. Risikonya
juga sangat besar.

Investor vang ingin masuk ke
aset kripto sebaiknya membekali
diri dengan mempelajari karakter
fundamentalnya. Tak ada salahnya
juga mendalami analisa teknikal
agar bisa sedikit memprediksi per-
gerakan aset.

Dan yang paling penting adalah,
investor hendaknya menggunakan
uang ‘dingin’ dalam berinvestasi,
karena ada potensi nilai investa-
si kita berkurang bahkan hilang.
Jangan sampai nantinya mengor-
bankan kebutuhan sehari-hari
hanya karena nilai aset tergerus
akibat menggunakan uang panas.
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